Journal of Pedagogical and Teacher Professional Development kr i

journal homepage: https://jptpd.uinkhas.ac.id/
https://doi.org/10.35719/jptpd.v2i2.531
2026, VOL. 2, NO. 2, 287-298

Peningkatan Pemahaman Materi Zakat Fitrah dengan
Memanfaatkan Media Audiovisual Digital

Alvi Hairian!*, Abdul Mu’is!, Mohamad YahyaZ2

1 UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Jawa Timur, Indonesia
2 SD Negeri Karanganyar 01 Jember, Jawa Timur, Indonesia
*Corresponding author: alvihairianl6@guru.sd.belajar.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep zakat fitrah siswa kelas
V SD Negeri 1 Lemahbangdewo Banyuwangi melalui penerapan media audiovisual digital
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Metode yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil menunjukkan bahwa
pemahaman siswa meningkat secara signifikan dengan nilai rata-rata sebelum tindakan
sebesar 66,4 (tingkat ketuntasan 36%), meningkat menjadi 75 (ketuntasan 60%) pada
siklus I, dan mencapai 85,6 (ketuntasan 92%) pada siklus II. Selain peningkatan nilai,
siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi, partisipasi aktif, dan kemampuan menjelaskan
konsep zakat fitrah secara lebih baik. Kesimpulan penelitian ini didapatkan bahwa media
audiovisual digital terbukti efektif sebagai metode pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi zakat fitrah.

Kata Kunci: Media Audiovisual Digital, Pemahaman Siswa, Pendidikan Agama Islam,
Penelitian Tindakan Kelas

Abstract

This study aims to enhance fifth-grade students' understanding of zakat fitrah concepts at SD
Negeri 1 Lemahbangdewo Banyuwangi through the integration of audiovisual digital media in
Islamic Education (PAI) and Character Education. The methodology employed is Classroom
Action Research (CAR) conducted across two cycles, each comprising planning, action,
observation, and reflection phases. The results indicate substantial improvement: the pre-
cycle mean score was 66.4 with a mastery level of 36%, increasing to 75 (mastery 60%) in
Cycle I, and reaching 85.6 (mastery 92%) in Cycle II. In addition to academic gains, students
exhibited high enthusiasm, active participation, and better explanation of zakat fitrah
concepts. The conclusion affirms that audiovisual digital media is an effective, innovative
teaching method for enhancing students’ understanding of zakat fitrah.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP)
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter generasi muda
Indonesia, karena menggabungkan penguasaan pengetahuan agama dengan
nilai moral yang esensial dalam kehidupan sehari-hari (Hanifah & Maulidin,
2025; Johariyah et al., 2025; Arlina et al., 2024; Puspitasari & Yusuf, 2022;
Mitra et al., 2021). Pendidikan agama di tingkat sekolah dasar bertujuan
menanamkan nilai-nilai kelslaman seperti akhlak mulia, tanggung jawab
sosial, serta kewajiban sebagai umat Muslim (Kartika et al., 2023; Sultani et
al., 2021; Khaidir & Suud, 2020). Landasan ini sangat penting agar generasi
muda tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas
moral dan etika yang kuat.

Namun demikian, penerapan pembelajaran PAIBP di sekolah dasar
kerap menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi tertentu, termasuk konsep
zakat fitrah (Himawati et al., 2025; Anisa, 2025). Sebagai salah satu
kewajiban penting dalam Islam, memahami zakat fitrah memerlukan
penanaman konsep yang mendalam agar siswa dapat menerapkannya
secara praktis dalam kehidupan sehari-hari (Nurohmah et al., 2025; Robeah
et al., 2025; Rohmayati et al., 2025; Daryanto, 2017). Observasi awal di SD
Negeri 1 Lemahbangdewo Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi
Jawa Timur menunjukkan nilai rata-rata siswa pada materi zakat fitrah
masih rendah, mencerminkan kebutuhan mendesak akan pendekatan
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif.

Metode pembelajaran konvensional seperti ceramah monoton dan
hafalan yang terlalu verbal sering kali menyebabkan siswa kurang terlibat
(Ningtyas & Pradikto, 2025; Kiawati et al., 2023). Pendidikan anak usia
sekolah dasar membutuhkan stimulasi yang melibatkan visual dan praktik
konkret untuk memperkuat pemahaman. Media audiovisual digital, yang
menggabungkan audio dan visual secara simultan, menyediakan solusi
efektif, dengan kemampuan menghadirkan ilustrasi konkret (Sholeh et al.,
2024; Nasution et al., 2024; Nasution & Rizka, 2024; Tawil & Dahlan, 2021),
terutama yang relevan dengan materi zakat fitrah. Misalnya, siswa dapat
melihat video animasi yang menggambarkan perhitungan zakat fitrah,
penerima manfaat, serta relevansinya dalam situasi nyata.

Penelitian meta-analisis terdahulu menyebut bahwa penggunaan
video pembelajaran animasi dalam fiqgih memiliki pengaruh positif tinggi
terhadap pemahaman konsep, motivasi belajar, pemikiran kritis, dan daya
ingat siswa (Sihabudin et al., 2023). Khususnya pada topik zakat, meskipun
pengaruhnya sedikit lebih rendah dibanding topik lainnya seperti wudhu
atau haji, tetapi tetap terbukti signifikan (Sihabudin et al., 2023). Selain itu,
penelitian di SD Negeri 2 Bungtiang dengan desain kuasi-eksperimental
menunjukkan bahwa kelompok yang menggunakan media audiovisual
digital memperoleh skor post-test rata-rata 78,58, jauh lebih tinggi
dibanding kelompok kontrol sebesar 59,45 (Murdini, 2024). Temuan ini
memperkuat potensi audiovisual digital dalam meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa. Lebih lanjut, studi tindakan kelas berbasis media
visual di SD menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran Islam
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interaktif dalam materi pendidikan agama mampu meningkatkan tuntas
belajar dari 46,71% pada pra-siklus menjadi 90,96% pada siklus kedua
(Yanthy & Sumarno, 2024). Temuan serupa juga muncul dalam materi tata
cara salat di SD, di mana video edukasi meningkatkan rata-rata skor siswa
dari 62 menjadi 85 serta meningkatkan partisipasi siswa hingga 85% pada
siklus kedua (Yanthy & Sumarno, 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengeksplorasi penggunaan
media audiovisual digital dalam pembelajaran. Penggunaan video
pembelajaran membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami siswa,
sehingga hasil belajar mereka meningkat signifikan (Nicholas et al., 2023;
Afriza & Nasution, 2022; Andriyani & Suniasih, 2021; Rahmatika et al.,
2021). Penelitian ini menyoroti pentingnya inovasi dalam metode pengajaran
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa.

Landasan teoritis mendukung penggunaan media audiovisual digital
melalui teori pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh Mayer
(2002), yang menyatakan bahwa informasi akan lebih efektif diterima jika
disajikan melalui berbagai indera secara simultan, menggabungkan elemen
visual dan auditori untuk meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas media
audiovisual digital dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas V SD
Negeri 1 Lemahbangdewo terhadap materi zakat fitrah pada pelajaran PAI
dan Budi Pekerti, serta untuk mengevaluasi dampaknya terhadap motivasi
dan partisipasi belajar siswa secara keseluruhan. Hasilnya diharapkan
memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran berbasis media digital yang inovatif dan relevan dengan
perkembangan zaman, serta menjadi referensi bagi pengembangan
kurikulum dan pendekatan pedagogis di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dikenal efektif dalam meningkatkan praktik pembelajaran
melalui refleksi berulang. PTK dilakukan dalam dua siklus, masing-masing
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Model
siklus ini mengacu pada teori PTK oleh Kemmis & McTaggart (2013) serta
Arikunto (2020), yang menegaskan pentingnya evaluasi berkala untuk
mencapai perbaikan berkelanjutan dalam proses belajar mengajar. Dalam
tahap perencanaan, peneliti dan guru merancang materi berbasis media
audiovisual digital yang sesuai dengan kompetensi dasar materi zakat fitrah
untuk kelas V SD Negeri 1 Lemahbangdewo Kecamatan Rogojampi
Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur. Pemilihan video dan animasi
didasarkan pada kesamaan konsep serta relevansi kontekstual dengan
kehidupan siswa. Juga dikembangkan alat evaluasi seperti tes pemahaman
serta rubrik observasi untuk mengukur respons siswa terhadap media.

Pelaksanaan tindakan melibatkan penggunaan video pembelajaran
sebagai alat bantu utama saat mengajarkan konsep zakat fitrah. Siswa
menonton video, lalu dilanjutkan dengan diskusi interaktif yang
dimoderatori oleh guru. Diskusi ini dirancang untuk mendorong siswa
mengeksplor pemahaman mereka secara reflektif, mengklarifikasi salah
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kaprah, dan membangun konsep bersama.

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk merekam
aktivitas siswa seperti keterlibatan, keaktifan bertanya, dan interaksi
dengan konten audiovisual digital. Observasi juga mencakup catatan
tentang perhatian visual siswa, kemampuan mereka menghubungkan
konsep dengan kehidupan nyata, serta aspek motivasi dan antusiasme.

Refleksi dilakukan usai setiap siklus, berdasarkan temuan observasi
dan hasil post-test. Dalam refleksi ini, peneliti mengevaluasi keefektifan
media yang digunakan, kejelasan materi, dan respons siswa. Berdasarkan
analisis ini, perbaikan untuk siklus berikutnya disusun, misalnya dengan
menambah visualisasi lebih rinci, memperpendek durasi video atau
menambah latihan soal setelah video. Keberhasilan PTK ditandai dengan
kriteria ketuntasan klasikal sebesar 85% dengan KKM sama atau lebih 75.

Pengumpulan data menggunakan triangulasi metode: tes pemahaman
untuk mengukur perubahan pemahaman, observasi kelas untuk
mengevaluasi respons siswa terhadap media, serta wawancara dengan siswa
dan guru untuk mengetahui persepsi dan pengalaman mereka. Triangulasi
ini memastikan validitas hasil melalui pemadanan data dari berbagai
sumber metodologis. Instrumen penelitian terdiri atas modul ajar sebuah
panduan sistematis pembelajaran zakat fitrah berbasis audiovisual digital,
lembar kerja peserta didik untuk memperkuat latihan dan pemahaman
konsep setelah menonton video, lembar observasi untuk mencatat
perhatian, interaksi, dan partisipasi siswa, serta tes pemahaman untuk
menganalisis peningkatan pengetahuan siswa melalui skor pra dan
pascatindakan.

Dengan pendekatan sistematis melalui PTK dua siklus, penelitian ini
diharapkan memberikan gambaran konkret tentang efektivitas media
audiovisual digital dalam meningkatkan pemahaman zakat fitrah, serta
menjadi model bagi praktik pembelajaran inovatif pada pelajaran PAI dan
Budi Pekerti di tingkat sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pra-Siklus

Pada tahap pra-siklus, dilakukan evaluasi awal untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi zakat fitrah menggunakan tes
tertulis. Dari hasil tes terhadap 25 siswa kelas 5 SD Negeri 1
Lemahbangdewo Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Jawa
Timur, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 66,4, dengan ketuntasan
belajar hanya sebesar 36%. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan
memahami konsep =zakat fitrah, seperti pengertian, perhitungan, dan
penerimanya.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pra-siklus.

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas (= 75) 9 36%
Tidak Tuntas (< 75) 16 64%

Total 25 100%
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Siklus I

Pada Siklus I, rencana pembelajaran menggunakan media audiovisual
digital terdiri dari pemilihan video yang relevan, penyusunan lembar kerja
siswa (LKS), dan pembentukan kelompok diskusi. Tujuan pembelajaran
adalah meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep zakat fitrah, cara
perhitungan, dan penerima zakat fitrah.

Pelaksanaan dimulai dengan pemutaran video pembelajaran diikuti
dengan diskusi kelompok. Media audiovisual digital dirancang untuk
memberikan penjelasan visual dan praktis kepada siswa. Sesi tanya jawab
diadakan untuk memperkuat pemahaman siswa, dan diakhiri dengan tes
untuk mengevaluasi hasil belajar.

Selama pelaksanaan, siswa menunjukkan peningkatan aktivitas
belajar, meskipun beberapa siswa masih kesulitan dalam perhitungan zakat
fitrah. Hasil post-test menunjukkan nilai rata-rata meningkat menjadi 75,
dengan tingkat ketuntasan mencapai 60%. Meski terdapat peningkatan,
hasil ini belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal sebesar 85%.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Siklus I.

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas (= 75) 15 60%
Tidak Tuntas (< 75) 10 40%
Total 25 100%

Pada refleksi Siklus I, beberapa kelemahan diidentifikasi, seperti
kesulitan siswa dalam memahami perhitungan zakat fitrah dan kurangnya
variasi media audiovisual digital. Untuk Siklus II, materi perhitungan
dirancang lebih sederhana, dan variasi media ditingkatkan, termasuk
penggunaan animasi dan contoh kasus.

Siklus II

Pada Siklus II, rencana pembelajaran diperbaiki dengan penguatan
materi perhitungan zakat fitrah dan penambahan ilustrasi serta animasi
untuk menjelaskan penerima zakat. LKS juga disempurnakan agar lebih
aplikatif.

Pelaksanaan dimulai dengan pemutaran video yang lebih interaktif
dan diskusi kelompok yang difokuskan pada kasus nyata. Sesi tanya jawab
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasi pemahaman
mereka, diakhiri dengan tes.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
partisipasi siswa. Nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 83,8, dengan
tingkat ketuntasan mencapai 92%. Sebagian besar siswa mampu menjawab
soal perhitungan dan penerapan zakat fitrah dengan benar.

Tabel 3. Rekapitulasi hasil siklus II.

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas (= 75) 23 92%
Tidak Tuntas (< 75) 2 8%

Total 25 100%
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Pada refleksi siklus II, media audiovisual digital terbukti sangat efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Meskipun sebagian kecil siswa
masih mengalami kesulitan, hasil tes menunjukkan keberhasilan yang
signifikan dibandingkan Siklus I. Dengan tingkat ketuntasan 92%,
penelitian dianggap berhasil mencapai tujuan.

Penggunaan media audiovisual digital dalam pembelajaran zakat
fitrah secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa. Rata-rata nilai
siswa meningkat dari 66,4 pada pra-siklus menjadi 75 pada Siklus I dan
kemudian menjadi 83,8 pada Siklus II. Tingkat ketuntasan belajar
meningkat dari 36% pada pra-siklus menjadi 60% pada Siklus I dan
kemudian menjadi 92% pada Siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa media
audiovisual digital efektif untuk pembelajaran PAI di tingkat sekolah dasar.

Pembahasan

Pada penelitian ini, tujuan utama adalah untuk meningkatkan
pemahaman siswa kelas 5 SD Negeri 1 Lemahbangdewo Kecamatan
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur tentang materi zakat fitrah
melalui penggunaan media audiovisual digital. Berdasarkan hasil penelitian
pada siklus I dan siklus II, terlihat bahwa penggunaan media audiovisual
digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi zakat fitrah.

Pada pra siklus, rata-rata nilai tes siswa adalah 66,4 dengan
ketuntasan belajar yang masih jauh dari harapan yaitu 36%, yang
menunjukkan pemahaman yang rendah terhadap materi zakat fitrah.
Namun, setelah pembelajaran menggunakan media audiovisual digital pada
siklus I, nilai rata-rata tes meningkat menjadi 75 dengan ketuntasan belajar
mencapai 60%, dan pada siklus II, nilai rata-rata tes meningkat lagi menjadi
83,8 dengan ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 92% (termasuk
kategori tuntas). Peningkatan ini menunjukkan bahwa media audiovisual
digital efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Menurut Mayer (2002) dalam teori cognitive theory of multimedia
learning, media audiovisual digital yang menggabungkan gambar dan suara
dapat meningkatkan pemahaman siswa karena dapat merangsang kedua
indera mereka secara bersamaan. Media audiovisual digital membantu
siswa untuk mengaitkan informasi visual dengan informasi auditori, yang
memfasilitasi pemrosesan informasi yang lebih baik di dalam memori jangka
panjang (Errabo et al., 2024; Afify, 2020; Mayer, 2002). Dengan demikian,
temuan peningkatan pemahaman materi zakat fitrah melalui media
audiovisual digital sesuai dengan teori ini.

Selama pelaksanaan siklus II, pengamatan menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan
tanya jawab. Hal ini tercermin dari keikutsertaan mereka dalam berdiskusi
mengenai perhitungan zakat fitrah, serta ketertarikan mereka dalam
mengikuti pembelajaran yang menggunakan media audiovisual digital.

Menurut Gagne (1985) dalam teori belajarannya, pembelajaran yang
efektif melibatkan keterlibatan aktif siswa melalui berbagai tahapan seperti
pemberian stimulus, pengolahan informasi, dan umpan balik. Media
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audiovisual digital, seperti video dan animasi, dapat meningkatkan
keterlibatan kognitif dan afektif siswa karena mampu menarik perhatian
dan memberikan informasi yang lebih konkret. Dengan kata lain, media
yang menarik dapat mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam
pembelajaran dan mengingat materi lebih baik (Gagne, 1985).

Meskipun ada peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa,
masih ada sebagian kecil siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
perhitungan zakat fitrah. Beberapa siswa masih bingung dalam
mengaplikasikan cara perhitungan zakat berdasarkan penghasilan yang
berbeda.

Teori Vygotsky tentang 2zone of proximal development (ZPD)
mengemukakan bahwa siswa akan lebih mudah memahami materi yang
sulit jika mereka mendapatkan bantuan yang sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka. Perhitungan zakat fitrah bisa menjadi materi yang
sulit bagi siswa, tetapi dengan dukungan yang lebih spesifik, seperti latihan
soal tambahan dan penjelasan yang lebih mendalam, siswa dapat lebih
mudah menguasainya. Oleh karena itu, meskipun media audiovisual digital
membantu siswa memahami dasar-dasar zakat fitrah, perhitungan zakat
membutuhkan penekanan lebih lanjut dengan pendekatan yang lebih
aplikatif.

Pada akhir Siklus II, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa merasa bahwa penggunaan media audiovisual
digital sangat membantu mereka dalam memahami materi zakat fitrah.
Mereka menyatakan bahwa video dan animasi yang digunakan membuat
pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dimengerti.

Menurut teori constructivism oleh Piaget (1970), pembelajaran yang
efektif terjadi ketika siswa dapat mengonstruksi pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman mereka. Media audiovisual digital memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengalami materi secara lebih nyata dan
praktis. Video yang menunjukkan contoh zakat fitrah dalam kehidupan
sehari-hari memungkinkan siswa untuk melihat dan mengaitkan informasi
yang mereka pelajari dengan realitas yang mereka alami, yang mendukung
proses konstruksi pengetahuan mereka (Piaget, 1970).

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini sejalan dengan
berbagai teori pembelajaran yang mendukung penggunaan media
audiovisual digital dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan
video dan animasi dalam pembelajaran zakat fitrah telah berhasil menarik
perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi mereka dalam pembelajaran.
Namun, masih ada beberapa kesulitan dalam aspek perhitungan zakat
fitrah, yang menunjukkan bahwa meskipun media audiovisual digital sangat
bermanfaat, pemahaman konseptual tertentu memerlukan pendekatan lebih
mendalam dan latihan tambahan. Temuan ini menghasilkan kombinasi
antara pendekatan multimedia dan pembelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, sebagaimana tercermin
dalam peningkatan nilai tes serta peningkatan keterlibatan siswa dalam
diskusi dan tanya jawab.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media audiovisual digital secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa
kelas 5 SD Negeri 1 Lemahbangdewo Kecamatan Rogojampi Kabupaten
Banyuwangi Jawa Timur terhadap materi zakat fitrah. Penggunaan media
audiovisual digital dalam pembelajaran zakat fitrah secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 66,4
pada pra-siklus menjadi 75 pada Siklus [ dan kemudian menjadi 83,8 pada
Siklus II. Tingkat ketuntasan belajar meningkat dari 36% pada pra-siklus
menjadi 60% pada Siklus I dan kemudian menjadi 92% pada Siklus II.
Media audiovisual digital, seperti video dan animasi yang digunakan dalam
pembelajaran, berhasil membantu siswa memahami konsep-konsep dasar
zakat fitrah, seperti pengertian, cara perhitungan, dan penerima zakat,
dengan cara yang lebih mudah dan menarik. Oleh karena itu, penggunaan
media audiovisual digital terbukti efektif dalam memperjelas konsep yang
awalnya sulit dipahami oleh siswa.

Efektivitas  penggunaan media audiovisual digital dalam
meningkatkan hasil belajar penelitian ini juga menunjukkan bahwa media
audiovisual digital efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas 5 SD Negeri 1
Lemahbangdewo. Pembelajaran yang menggunakan media ini mendorong
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, tanya jawab, dan tugas
kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru terus
mengembangkan penggunaan media audiovisual digital dalam pembelajaran
untuk materi lainnya, tidak hanya terbatas pada zakat fitrah. Penggunaan
media seperti video dan animasi terbukti efektif dalam menarik perhatian
siswa dan mempermudah mereka dalam memahami konsep-konsep yang
lebih kompleks. Selain itu, guru juga disarankan untuk memberikan latihan
soal yang lebih aplikatif, terutama pada materi yang berkaitan dengan
perhitungan zakat, untuk membantu siswa yang masih kesulitan. Sesi
diskusi kelompok dan tanya jawab dapat diperbanyak untuk memberikan
kesempatan lebih banyak bagi siswa untuk mengklarifikasi pemahaman
mereka.

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
teknologi dalam proses pembelajaran, terutama media audiovisual digital,
dengan menyediakan fasilitas yang memadai seperti proyektor dan
perangkat multimedia lainnya. Selain itu, perlu adanya pelatihan atau
workshop bagi guru untuk mengoptimalkan penggunaan media audiovisual
digital dalam pembelajaran. Kepala sekolah juga disarankan untuk
mendorong penerapan teknologi pendidikan yang lebih inovatif, guna
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya dalam mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Langkah ini dapat memperkuat
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, yang pada akhirnya
berdampak pada hasil belajar siswa.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan fokus pada variasi media yang lebih luas, seperti penggunaan
aplikasi pendidikan atau permainan edukatif berbasis multimedia, untuk
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melihat pengaruhnya terhadap peningkatan pemahaman siswa. Penelitian
selanjutnya juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti
motivasi belajar siswa dan peran orang tua dalam mendukung pembelajaran
menggunakan media teknologi. Selain itu, untuk memperdalam hasil,
peneliti dapat menggunakan desain penelitian eksperimen dengan sampel
yang lebih besar untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif
mengenai efektivitas penggunaan media audiovisual digital.
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